
 

1 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KREDIT  

MACET PADA PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO)  

Tbk. KANTOR CABANG SEMARANG 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

Adhenila Mutiara Salsabila 

NIM. 49402100002 

 

 

PROGRAM STUDI D-III AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG 

SEMARANG  

2024 



 

2 

 

PERNYATAAN ORISINALITAS 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : Adhenila Mutiara Salsabila 

NIM : 49402100002 

Program Studi : DIII Akuntansi 

Fakultas : Ekonomi 

Dengan ini menyatakan bahwa Tugas Akhir saya dengan Judul : 

“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kredit Macet Pada PT. Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk. Kantor Cabang Semarang” 

Merupakan hasil karya sendiri (bersifat original), bukan merupakan tiruan atau 

duplikasi dan semua sumber baik yang dikutip maupun dirujuk telah saya nyatakan 

benar. 

Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka 

saya bersedia untuk dicabut gelar yang telah saya peroleh. 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-

benarnya tanpa ada paksaan dari siapapun. 

Semarang, Mei 2024  

Yang Menyatakan 

 

         

 

Adhenila Mutiara Salsabila  

(49402100002)



 

3 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

Tugas Akhir ini diajukan oleh : 

Nama : Adhenila Mutiara Salsabila 

NIM : 49402100002 

Program Studi : DIII Akuntansi 

Judul : “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kredit Macet  

Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 

Kantor Cabang Semarang” 

 

 

 

Semarang, 15 Mei 2024  

Menyetujui, 

Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

 

Dr. Indri Kartika, S.E., Akt., M.Si, CA 

NIK. 211490002 

 

 

 

  



 

4 

  



 

5 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas berkah dan 

limpahan karunia-Nya penulis dapat menyusun Tugas Akhir ini yang berjudul 

“Restrukturisasi Kredit pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, Kantor 

Cabang Semarang.” dengan baik. Penulisan Tugas Akhir ini ditujukan untuk 

memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi Diploma III di Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Dalam menyelesaikan penyusunan 

Tugas Akhir ini penulis tidak lepas dari bimbingan dan bantuan yang sangat berarti 

dari banyak pihak. Untuk itu perkenankanlah penulis mengucapkan rasa terima 

kasih yang tak terhingga kepada : 

1. Prof. Dr. Heru Sulistyo, S.E. M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

2. Bapak Ahmad Rudi Yulianto, SE, M.Si, Ak,. selaku Ketua Program Studi D-

III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

3. Ibu Dr. Indri Kartika, S.E., Akt., M.Si, CA. tercinta selaku Dosen 

Pembimbing yang telah memberikan bimbingan dan pengarahan dalam 

penyusunan Tugas Akhir ini. 

4. Bapak Aji Desianto, selaku pembimbing magang pada PT. Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk. Kantor Cabang Semarang 

5. Keluarga besar Suwarto tercinta, terimakasih untuk kasih dan sayang, 

semangat, perjuangan dan inspirasinya yang tiada henti hingga penulis bisa 

berada pada titik ini. mereka merupakan alasan terbesar penulis agar penulis 

bisa menjadi pribadi yang lebih baik, sukses dan kelak dapat membuat 

keluarga bangga. 

6. Sahabat-sahabat penulis Anggita Fernanda, Dwi Wulan, Hasna Dwi Saida, 

Diny Eka P, Nadila Fauziah, Nur Rezki, Putri Alfianti, Vika Wira, Chykita 

Cheryl, Nita, Adelia Wahyu, Ainun Septika, yang telah memberikan 

motivasi, ide, dukungan serta mendengarkan keluh kesah penulis selama 

penulisan Tugas Akhir.  

7. Muhammad Asdar Widyananda yang telah memberikan dukungan yang tiada 



 

6 

 

henti untuk penulis, dan membantu penulis menyelesaikan Tugas Akhir. 

8. Teman-teman seperjuangan D-III Akuntansi Angkatan 2021. Khususnya 

kelas A, Terima kasih telah bersama dari semester 1 hingga semester akhir 

dan tiada henti memberikan dukungan dan selalu saling membantu. 

 

Juga semua pihak yang telah memberi semangat serta dukungan selama ini, 

yang tidak dapat disebut satu persatu. Mudah-mudahan amal yang diberikan kepada 

penulis mendapatkan balasan dari Allah S.W.T. Penulis menyadari bahwa dalam 

penyusunan Tugas Akhir ini tentu saja tidak lepas dari berbagai kesalahan dan 

kelemahan. Hal tersebut dikarenakan adanya keterbatasan pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun 

sangat diharapkan penulis agar Laporan Magang menjadi lebih baik. Akhir kata, 

semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 

 

Semarang, Mei 2024 

Penulis, 

 

 

Adhenila Mutiara Salsabila 

 

 

 



 

7 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ................................................................................................ i 

PERNYATAAN ORISINALITAS ......................................................................... ii 

HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................ iii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... iv 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... vi 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ viii 

ABSTRAK ............................................................................................................. ix 

ABSTRACT .............................................................................................................. x 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang Masalah 1 

1.2. Rumusan Masalah 4 

1.3. Tujuan Penelitian 4 

1.4. Manfaat Penelitian 5 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ............................................................................. 6 

2.1 Definisi Bank 6 

2.1.1. Pengertian Bank 6 

2.1.2. Fungsi Bank 6 

2.2 Kredit 7 

2.2.1. Pengertian Kredit 7 

2.2.2. Jenis-Jenis Kredit 8 

2.2.3. Tujuan Kredit 11 

2.2.4. Fungsi Kredit 11 

2.2.5. Unsur-Unsur Kredit 12 

2.2.6. Analisis Pemberian Kredit 14 

2.2.7. Penggolongan Kolektabilitas Kredit 15 

2.2.8. Faktor-Faktor Penyebab Kredit Macet 16 

2.2.9. Cara Mengatasi Kredit Bermasalah 17 

BAB III METODE PENELITIAN........................................................................ 19 

3.1. Jenis Penelitian 19 



 

8 

 

3.2. Objek Penelitian 19 

3.3. Sumber Data 19 

3.4. Metode Pengumpulan Data 20 

3.5. Metode Analisis Data 20 

BAB IV HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN ................................. 21 

4.1. Gambaran Umum PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, KC 

Semarang 21 

4.1.1. Sejarah Singkat PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 21 

4.1.2. Struktur Organisasi Bank BTN 22 

4.1.3. Visi-Misi Bank Tabungan Negara 26 

4.2. Prosedur Pemberian Kredit 27 

4.2.1. Tahap Permohonan Kredit 27 

4.2.2. Tahap Verifikasi Data 28 

4.2.3. Tahap Pemberian Putusan Kredit 29 

4.2.4. Penilaian Kredit 29 

4.2.5. Tahap Pencairan Akad Kredit 31 

4.3. Penyebab Kredit Bermasalah 31 

4.4. Analisis Deskriptif Penyelesaian Kredit Bermasalah 35 

4.4.1. 31 

4.4.2. 32 

4.4.3. 33 

4.4.4. Memberikan Surat Peringatan 37 

4.4.5. Solusi Akhir Menyelesaian Untuk Keputusan Akhir 38 

4.5. Pembahasan 40 

4.5.1. Analisis Penyebab Kredit Bermasalah 40 

4.5.2. Analisis Penyelesaian Kredit Bermasalah 42 

BAB IV PENUTUP .............................................................................................. 45 

5.1. Kesimpulan 45 

5.2. Saran 46 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 47 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 50 



 

9 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. 1 Kredit Bermasalah Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

 3 

 

 

Tabel 4. 1 Kriteria Kolektabilitas pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

 33 

Tabel 4. 2 Laporan Data Nasabah Berdasarkan Koletabilitas pada PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Semarang tahun 2020-

2022 34 

Tabel 4. 3 Hasil NPL pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Kantor 

Cabang Semarang berdasarkan presentase pada tahun 2020-2022 35 

Tabel 4. 4 Daftar NPL 41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

10 

 

ABSTRAK 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  faktor-faktor  penyebab  kredit  

bermasalah pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Metode wawancara 

diperoleh data primer dari sumber pertama yaitu pejabat pada  PT. Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk, KC Semarang dari wawancara. PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk, data kualitatif dianalisis dengan metode deskriptif memggunakan 

pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor yang penyebab 

kredit  bermasalah  pada  PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, KC Semarang 

yang mendominasi disebabkan oleh Faktor internal melibatkan kurangnya analisis 

yang cermat terhadap prinsip-prinsip pemberian kredit dan kelemahan dalam 

pengawasan terhadap prosedur pemberian kredit serta pengawasan terhadap 

nasabah. Sementara faktor eksternal yang menyebabkan kredit bermasalah adalah 

kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh bank terhadap nasabah dan kurangnya 

profitabilitas dalam bidang usaha nasabah untuk jangka panjang. Bank BTN 

disarankan untuk mengadakan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi 

karyawan serta lebih teliti dalam memilih calon nasabah, sehingga kredit yang 

diberikan tidak menimbulkan masalah di kemudian hari.. 

 

Kata Kunci: Kredit bermasalah, prosedur pemberian kredit, PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk. 
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ABSTRACT 

This research aims to identify the factors causing credit problems at PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk. The interview method was used to obtain primary 

data from the first-hand source, which is the officials at PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk, KC Semarang. Qualitative data from PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk were analyzed using a descriptive method employing a qualitative 

approach. The results indicate that the dominant factors causing credit problems at 

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, KC Semarang are internal factors 

involving a lack of thorough analysis of credit principles and weaknesses in 

supervising credit procedures and customer oversight. Meanwhile, external factors 

causing credit problems include insufficient bank supervision of customers and lack 

of long-term profitability in customers' businesses. BTN is advised to conduct 

training to enhance employee competencies and to be more careful in selecting 

prospective customers, thus preventing future credit issues 

Keywords: Problematic Credit, Credit Granting Procedures, PT. State 

Savings Bank (Persero) Tbk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Bank adalah lembaga keuangan yang mengumpulkan dana dari 

masyarakat dalam bentuk tabungan dan mendistribusikan dana tersebut 

kembali kepada masyarakat melalui pinjaman atau cara lain untuk 

memperbaiki kualitas hidup Masyarakat. Jumlah yang dikumpulkan dari 

masyarakat bisa berupa simpanan, rekening giro, dan deposito. Definisi bank 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, bank 

didefinisikan sebagai badan usaha yang mengumpulkan dana dari masyarakat 

melalui simpanan dan mendistribusikannya kembali kepada masyarakat 

dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat luas. Sementara itu, 

definisi bank dalam Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 yang merupakan 

perubahan dari Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 

menyatakan bahwa bank adalah badan usaha yang mengumpulkan dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya untuk tujuan yang sama, 

yaitu meningkatkan taraf hidup masyarakat secara umum. (Harahap et al., 

2023). 

Kredit adalah pemberian atau tagihan uang yang didasarkan pada 

persetujuan atau kesepakatan antara bank dan pihak lain, di mana pihak yang 

menerima pembiayaan atau debitur diharuskan untuk mengembalikan uang 

atau tagihan tersebut dalam jangka waktu yang telah ditentukan, dengan 

imbalan atau bagi hasil (D. . ; N. E. Sari, 2019). Bank akan memberikan kredit 

kepada debitur yang memerlukannya sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

Debitur biasanya mengajukan kredit untuk keperluan konsumtif, yang dikenal 

sebagai kredit konsumtif, namun ada juga yang menggunakannya untuk 

investasi atau keperluan produktif, yang disebut kredit produktif. Contoh kredit 

konsumtif meliputi pinjaman untuk membeli rumah tinggal, berlibur, membeli 

mobil impian, dan sebagainya. Sementara itu, contoh kredit produktif adalah 
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pinjaman untuk membeli rumah yang akan disewakan atau digunakan untuk 

memulai usaha. Kredit bank dapat diajukan oleh seluruh masyarakat, baik 

perusahaan maupun individu.. 

PT. Bank Tabungan Negara (BTN) adalah Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang beroperasi di sektor perbankan. BTN bertekad untuk menjadi 

bank yang melayani dan mendukung penyediaan kredit serta pembiayaan di 

sektor perumahan. Dalam hal pemberian kredit Bank BTN akan menetapkan 

persyaratan kredit dan mengevaluasi kemampuan calon debitur dalam 

memenuhi kewajiban yang akan diberikan PT. Bank Tabungan Negara KC 

Semarang. 

Sebagai bank, wajib untuk menyeleksi calon debitur dan mengawasi 

aktivitas mereka dalam pemberian kredit guna mengurangi risiko tidak 

kembalinya uang. Meskipun dengan prosedur yang telah menyeleksi debitur 

masih belum menjamin akan ketepatan debitur dalam menyelesaikan 

pinjamannya (Alfarizy et al., 2024). Berbagai masalah bisa muncul yang dapat 

mengakibatkan kredit bermasalah, baik dari pihak yang memberikan kredit 

maupun yang menerimanya. 

Menurut Artesha, Kredit macet adalah jenis kredit yang tidak dapat 

dilunasi tepat waktu, entah itu secara sebagian atau sepenuhnya sesuai dengan 

kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya. Kondisi kredit macet merupakan 

masalah serius bagi bank karena berpotensi mengganggu profitabilitas mereka 

secara signifikan. (Handayani & Yuliyanto, 2021). Seperti yang kita ketahui, 

pemberian kredit adalah salah satu sumber pendapatan bagi bank. Setiap bulan, 

bunga atau bagi hasil yang diterima dari debitur menjadi pendapatan bank. 

Tingkat kredit macet di bank diukur dengan presentase Non Performing Loan 

(NPL). Kredit macet juga dapat mempengaruhi kepercayaan masyarakat 

terhadap bank tersebut, yang mana kepercayaan ini sangat vital. Ketika 

kepercayaan masyarakat terhadap suatu bank merosot, mereka cenderung 

enggan menyimpan dananya di bank tersebut. Hal ini berpotensi menyebabkan 

bank kekurangan likuiditas karena kurangnya dana dari pihak ketiga. Oleh 
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karena itu, penanganan kredit macet merupakan prioritas utama bagi bank, 

terutama bagi Bank BTN yang dikenal karena penyaluran kredit kepemilikan 

rumahnya. Dalam hal ini, bank harus sangat selektif dalam memilih calon 

debitur dan harus mematuhi prosedur yang berlaku untuk mengurangi risiko 

kredit macet. 

Suatu kredit dianggap macet jika pembayaran angsuran pokok dan 

bunga telah terlambat lebih dari 90 hari. Kredit yang kurang lancar adalah 

ketika pembayaran angsuran pokok atau bunga melebihi 30 hari. Sedangkan, 

kredit dikatakan lancar jika pembayaran angsuran pokok dan bunga dilakukan 

tepat waktu sesuai jadwal. (Yanda & Rahmazaniati, 2024). 

Sebagai gambaran Bank BTN KC Semarang melalui laporan kredit 

memperlihatkan perkembangan penyaluran kredit berdasarkan kategori : 

Lancar, Kurang Lancar, Diragukan dan Macet. Dapat dilihat pada Tabel 1 

dibawah ini : 

Tabel 1. 1 Kredit Bermasalah Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

Tahu

n 

Kredit Bermasalah 

(Dalam Jutaan) 
Total Kredit yang di berikan NPL 

2020 Rp 148.465.369.968 Rp 2.700.028.162.667 5,5% 

2021 Rp 118.768.010.579 Rp 2.813.569.090.897 4,22% 

2022 Rp 147.043.511.433 Rp 2.944.985.830.485 4,99% 

 (Sumber : Bank BTN KC Semarang) 

Berdasarkan pada table 1.1 diatas dapat dijelaskan persentase kredit 

macet dari tahun ketahun masih tergolong stabil yaitu pada tahun 2020 

sebanyak 5,5%, 2021 persentase menurun berjumlah 4,22%, dan tahun 2022 

mengalami peningkatan sebanyak 4,99%. Sedangkan untuk kolektabilitas 

Bank dalam bentuk rupiah diketahui kredit macet pada tahun 2020 yaitu 

sebesar 2.700.028.162.667, tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 

2.813.569.090.897 dan pada tahun 2017 mengalami peningkatan lagi sebesar 

2.944.985.830.485. 



4  

 

 

Dari keseluruhan jumlah kredit macet, dapat dikatakan bahwa Beberapa klien 

menghadapi kesulitan dalam mengembalikan pinjaman. Seperti yang terlihat 

dalam tabel di atas, terdapat jumlah pinjaman bermasalah (NPL) yang di 

timbulkan dari besarnya kredit macet pada setiap tahunnya. Kredit yang 

diberikan tanpa didahului oleh analisa kredit yang profesional dapat diragukan 

mutunya. Tujuan analisa kredit adalah menilai mutu permintaan kredit baru 

yang diajukan oleh calon debitur ataupun permintaan tambahan kredit terhadap 

kredit yang sudah pernah diberikan yang diajukan oleh debitur lama. Penilaian 

mutu pemberian kredit dapat memperkecil resiko adanya kredit bermasalah. 

Memberikan pinjaman kepada klien memiliki risiko, seperti 

kemungkinan bahwa penerima pinjaman tidak dapat membayar pinjaman tepat 

waktu atau bahkan tidak membayar sama sekali. Kredit macet di BTN KC 

Semarang disebabkan oleh pemohon pinjaman yang dengan sengaja tidak 

membayar atau tidak memiliki kemampuan untuk mengembalikan pinjaman. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Kredit Macet Pada PT. Bank Tabungan Negara 

(persero) Tbk, KC Semarang” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Faktor apa saja yang menyebabkan kredit bermasalah pada PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk. Kantor Cabang Semarang? 

2. Bagaimana cara penanganan kredit bermasalah pada PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) Tbk. Kantor Cabang Semarang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menentukan Faktor-faktor yang menyebabkan tinggi kredit macet 

pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Kantor Cabang Semarang. 
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2. Untuk mengetahui faktor-faktor ysng menyebabkan tinggi kredit macet 

pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Kantor Cabang Semarang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian yang akan datang terutama yang berkaitan engan kredit bermasalah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Definisi Bank 

2.1.1. Pengertian Bank 

Me lnulrult hulkulm Relpulblik Indonelsia Nomor 10 tahuln 1998 bagian 1 (2), Bank 

adalah lelmbaga yang melngulmpullkan ulang dari masyarakat dalam belntulk tabulngan 

dan melngalirkannya kelmbali kelpada masyarakat dalam belntulk kre ldit ataul cara 

lainnya delngan tuljulan melningkatkan standar hidulp banyak orang (Mildayanti elt al., 

2022). 

Se ldangkan melnulrult Rahmadhani & Mawardi (2019), Bank adalah institulsi 

yang melnghulbulngkan individul yang me lmiliki kelle lbihan ulang de lngan individul 

yang ke lkulrangan ulang, melmfasilitasi pelmbayaran, dan melncari profit. Delngan 

de lmikian, bank belrpelran se lbagai pelngulmpull ulang dari masyarakat dan 

melngalirkannya kelmbali mellaluli kreldit 

 

2.1.2. Fungsi Bank 

Fulngsi ultama pelrbankan di Indonelsia adalah melngulmpullkan dan 

melngalirkan dana masyarakat ulntulk me lndulkulng pe lmbangulnan nasional, 

pe lmelrataan pelmbangulnan, pe lrtulmbulhan e lkonomi, stabilitas nasional, dan 

pe lningkatan standar hidulp banyak orang.  

Me lnulrult Lulpita elt al (2021) Fulngsi bank bagi masyarakat selbagai belrikult ini : 

1. Financial intelrme ldiary  

Fulngsi pe lrtama bank adalah selbagai pelrantara kelulangan. Selsulai delngan 

Ulndang-Ulndang No 10 Tahuln 1998 telntang pelrbankan, bank melmiliki tulgas 

melngulmpullkan dan melngalirkan ulang dalam masyarakat mellaluli belrbagai 

produlk ke lulangan ulntulk melmastikan distribulsi ke lulangan melrata. 

 

 

2. Agelnt of Trulst 

Fulngsi se llanjultnya adalah selbagai ageln ke lpelrcayaan bagi masyarakat, 

ne lgara, dan pihak lain yang melnggulnakan layanannya. Selbagai ageln 
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ke lpelrcayaan, bank haruls dapat dipelrcaya dan melmellihara nilai ulang se lsulai 

ke lpelrcayaan pelnggulna jasanya. 

3. Agelnt of De lvellopmelnt 

Ke lhadiran bank melmulngkinkan masyarakat ulntulk melningkatkan 

pe lndapatan mellaluli invelstasi, konsulmsi, distribulsi, dan pelnggulnaan ulang 

lainnya, yang pada gilirannya akan melmajulkan pe lmbangulnan e lkonomi sulatul 

ne lgara. 

4. Agelnt of Selrvicel 

Fulngsi telrakhir adalah selbagai ageln layanan, di mana bank haruls 

mellayani belrbagai kelbultulhan kelulangan masyarakat selbaik mulngkin dan 

melmpe lrhatikan kelpelntingan para pelnggulna layanannya. 

 

Se lcara kelse llulrulhan, fulngsi bank adalah melngge lrakkan roda pelre lkonomian 

de lngan melnye ldiakan pelmbiayaan bagi pelngulsaha ataul individul dalam mellakulkan 

transaksi delngan melmbe lrikan pinjaman ataul kreldit seltellah melngelvalulasi risiko dan 

ke lmampulan pelmbayaran pelminjam.. 

 

2.2 Kredit 

2.2.1. Pengertian Kredit 

Kre ldit adalah pelmbe lrian dana ataul tagihan yang haruls dike lmbalikan delngan 

bulnga selte llah pelriode l waktul telrtelntul, selsulai delngan pelrjanjian antara bank dan 

pihak lain. (Delswana e lt al., 2021).  

Dalam bahasa Yulnani, kreldit diselbult "cre lditulm," yang belrarti kelpelrcayaan 

ataul ke lbelnaran (Rangga, 2019). De lfinisi kre ldit tellah diatulr dalam Ulndang-Ulndang 

Nomor 7 Tahuln 1992 telntang Pelrbankan, yang kelmuldian diulbah olelh Ulndang-

Ulndang Nomor 10 Tahuln 1998. Kre ldit dijellaskan se lbagai pelnye ldiaan dana ataul 

tagihan yang haruls dikelmbalikan delngan bulnga belrdasarkan pelrjanjian antara bank 

dan pihak lain (Irawati, 2021).  

Kre ldit dibelrikan ulntulk me lningkatkan taraf hidulp masyarakat mellaluli 

pinjaman dana ataul invelstasi yang kelmuldian dikelmbalikan selsulai delngan jangka 

waktul yang tellah diselpakati pada awal pelmbelrian kreldit. 
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2.2.2. Jenis-Jenis Kredit 

Salah satul kelgiatan lelmbaga kelulangan adalah melnyalulrkan dana kelpada 

masyarakat dalam belntulk pinjaman ataul kre ldit. Melnulrult Mahelsa e lt al (2021) kreldit 

itul te lrdiri dari belbelrapa jelnis, yaitul: 

1. Dilihat dari selgi kelgulnaan 

Je lnis kre ldit dapat dilihat dari selgi pe lnggu lnaannya, apakah ulntulk ke lgiatan 

ultama ataul tambahan. Ada dula jelnis kre ldit be lrdasarkan pelnggulnaannya (Haling 

e lt al., 2019): 

a. Kre ldit invelstasi 

Kre ldit ulntulk pelrlulasan ulsaha ataul pe lmbangulnan proyelk barul de lngan 

masa pelmakaian yang rellatif lelbih lama, biasanya ulntulk kelgiatan ultama 

pe lrulsahaan 

 

 

b. Kre ldit modal kelrja 

Kre ldit ulntulk melningkatkan produlksi dan ope lrasional pelrulsahaan. 

2. Dilihat dari selgi tuljulan kreldit 

a. Kre ldit produlktif 

Kre ldit ulntulk invelstasi dalam produlksi barang ataul jasa 

b. Kre ldit konsulmtif 

Kre ldit konsulmtif, digulnakan ulntulk ke lpelrlulan pribadi dan pelmbellian 

barang-barang konsulmtif. Melnulrult Anggraelni & Handayani (2022) 

be lbelrapa kreldit yang telrmasulk dalam jelnis kre ldit konsulmtif antara lain: 

1) Kartul Kre ldit Pinjaman tanpa agulnan dibe lrikan kelpada individul 

yang melmiliki kartul kreldit dari bank te lrtelntul se ltellah aplikasi 

dise ltuljuli. 

2) Kre ldit Pelrulmahan 

Kre ldit ulntulk melmbe lli ataul me lmbanguln prope lrti selpe lrti rulmah ataul 

rulko de lngan propelrti telrse lbult se lbagai jaminan 
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3) Kre ldit mobil 
 

Kre ldit ulntulk pe lmbe llian kelndaraan roda dula ataul roda e lmpat 

de lngan kelndaraan yang dibelli selbagai jaminan 

4) Kre ldit Mulltigulna 

Kre ldit konsulmtif delngan tanah ataul propelrti lain selbagai jaminan. 

 

c. Kre ldit pelrdagangan 

Kre ldit pelrdagangan ulntulk pe lmbellian barang dagangan delngan 

pe lmbayaran diharapkan dari pelnjulalan barang telrse lbult. 

3. Dilihat dari selgi jangka waktul 

Dalam kontelks jangka waktul, kreldit dapat dibagi melnjadi belbelrapa 

katelgori. Ini melnce lrminkan belrbagai kelbultulhan dan tuljulan dari pelminjam, selrta 

melmulngkinkan bank ulntulk melnye lsulaikan produlk dan layanan melre lka se lsulai 

de lngan kelbultulhan nasabah. Belrikult adalah pelnjellasan melngelnai katelgori-

katelgori telrse lbult: 

a. Kre ldit jangka pelndelk 

Kre ldit jangka pelndelk, biasanya kulrang dari satul tahuln, ulntulk modal 

ke lrja. 

b. Kre ldit jangka melnelngah 

Kre ldit jangka melne lngah, satul hingga tiga tahuln, yang dapat 

digulnakan ulntulk modal kelrja. 

c. Kre ldit jangka panjang 

Kre ldit jangka panjang, lelbih dari tiga tahuln ataul lima tahuln, ulntulk 

invelstasi se lpelrti pelrke lbulnan ataul manulfaktulr, ataul ulntulk ke lpelrlulan 

konsulmtif selpe lrti kreldit pelrulmahan 

4. Kre ldit dilihat dari selgi jaminan/agulnannya. 

Pe lnting ulntulk melmahami bahwa dalam prose ls pelmbe lrian kreldit, aspelk 

jaminan ataul agulnan julga melnjadi pelrtimbangan yang sangat pelnting. Hal ini 
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melmpe lngarulhi tingkat risiko yang ditanggulng olelh pe lmbelri kreldit se lrta hak dan 

ke lwajiban dari keldula bellah pihak yang telrlibat dalam transaksi telrse lbult. Dalam 

kontelks ini, kreldit dapat dibeldakan belrdasarkan kelbelradaan ataul ke ltiadaan 

jaminan ataul agulnan yang digulnakan.Kre ldit delngan ataul tanpa jaminan, di mana 

jaminan bisa belrulpa barang ataul tidak belrwuljuld, ulntulk mellindulngi nilai kreldit 

yang dibelrikan. 

 

2.2.3. Tujuan Kredit 

Se lcara ulmu lm, tuljulan pelmbelrian kreldit ole lh lelmbaga kelulangan dan program 

bagi masyarakat adalah ulntulk melningkatkan kelse ljahtelraan dan melmajulkan 

pe lrelkonomian. (Faulzian & Sadiqin, 2021). 

Me lnulrult Anggraini (2021) tuljulan kreldit me lnulrult pelnggulnaannya adalah: 

a. Kre ldit konsulmtif adalah kreldit yang digulnakan ulntulk melmbelli barang ataul jasa 

gulna melmelnu lhi ke lbultulhan manulsia se lcara langsulng. 

b. Kre ldit produ lktif digulnakan u lntulk tuljulan yang dapat melningkatkan manfaat, 

se lpe lrti invelstasi dalam barang modal ataul modal kelrja. 

c. Kre ldit likuliditas belrtuljulan melmbantul pe lrulsahaan yang melngalami kelsullitan 

likuliditas dalam melnjaga likuliditas minimalnya. 

 

2.2.4. Fungsi Kredit 

Me lnulrult Maullidya & Sulngkono (2023) Fulngsi kreldit bagi masyarakat, antara 

lain dapat : 

a. Me lnjadi motivator dan dinamisator pelningkatan kelgiatan pelrdagangan dan 

pe lrelkonomian; 

b. Me lmpelrlulas lapangan kelrja bagi masyarakat; 

c. Me lmpelrlancar aruls barang dan aruls ulang; 

d. Me lningkatkan produlktivitas dana yang ada; 

e. Me lningkatkan daya gulna (ultility) barang; 

f. Me lningkatkan kelgairahan belrulsaha masyarakat; 
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g. Me lmpelrbe lsar modal kelrja pelrulsahaan; 

h. Me lningkatkan incomel pe lr capita (IPC) masyarakat. 

i. Me lngulbah cara belrpikir/belrtidak masyarakat ulntulk lelbih e lkonomis. 

 

2.2.5. Unsur-Unsur Kredit 

Kre ldit yang dibelrikan olelh se lbulah institulsi didasarkan pada kelpe lrcayaan, 

yang belrarti melmbelrikan kreldit sama delngan melmbelrikan kelpe lrcayaan (Halim elt 

al., 2023). Ini melngimplikasikan bahwa institulsi kreldit hanya akan melmbelrikan 

kre ldit jika melrelka yakin selpe lnulhnya bahwa pe lnelrima kreldit akan melnge lmbalikan 

pinjaman selsulai delngan ke ltelntulan yang tellah diseltuljuli. Tanpa kelyakinan ini, 

institulsi kre ldit tidak akan mellanjultkan melne lrima simpanan dari masyarakat. 

Me lnulrult Roswaty (2021) ulnsulr-ulnsulr yang telrkandulng dalam pelmbelrian 

sulatul fasilitas kreldit adalah selbagai belrikult: 

1. Kre lditor 

Kre lditor adalah pihak yang melmbelrikan kre ldit, selpe lrti bank. 

 

2. De lbitulr 

De lbitulr adalah pihak yang melmbultulhkan ataul melne lrima pinjaman. 

3. Ke lpe lrcayaan 

Ke lpe lrcayaan dalam pelmbe lrian kreldit melngimplikasikan kelyakinan 

bahwa kreldit akan dikelmbalikan pada waktul yang tellah ditelntulkan 

4. Ke lse lpakatan 

Ke lse lpakatan antara pelmbelri kreldit dan pelne lrima kreldit ditulangkan dalam 

pe lrjanjian ataul akad kreldit. 

5. Jangka Waktul 

Se ltiap kreldit melmiliki jangka waktul pe lnge lmbalian yang tellah diselpakati 

6. Re lsiko 

Risiko tidak telrtagih telrjadi karelna nasabah tidak melmbayar krelditnya, 

baik karelna tidak mampul ataul karelna be lncana alam. 

7. Balas Jasa 
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Pe lmbelrian fasilitas pinjaman ataul kreldit melrulpakan kelulntulngan bagi 

lelmbaga kelulangan ataul program balas jasa, yang biasanya dikelnal selbagai 

bulnga pinjaman ataul bagi hasil. Di lelmbaga kelulangan syariah, balas jasa 

dikelnal selbagai bagi hasil, yang melmiliki pelrhitulngan belrbe lda delngan bulnga 

pinjaman.. 

 

2.2.6.  Analisis Pemberian Kredit 

Tiap pelrmintaan kreldit yang diajulkan olelh calon pelminjam haruls dipe lriksa 

de lngan celrmat olelh manajelmeln kre ldit. Me lnulrult Sari (2019) Dalam pelmbelrian 

kre ldit, ada prinsip-prinsip yang haruls dipelrhatikan yaitul prinsip: 

1. Charactelr 

Charactelr karakte lr pelminjam sangat be lrpelngarulh pada kelmaulannya 

ulntulk melngelmbalikan kreldit yang ditelrima. Namuln, melnge ltahuli karaktelr 

se lse lorang tidaklah muldah, maka pelnilaian karaktelr pe lminjam haruls dilakulkan 

de lngan hati-hati dan selakulrat mulngkin. Informasi dari lelmbaga lain yang 

pe lrnah melmbelrikan kreldit pelnting ulntulk hal ini.. 

2. Capacity 

Capacity melncelrminkan kelmampulan calon pe lminjam dalam melngellola 

ulsahanya dan sangat belrhulbu lngan delngan kelmampulannya dalam mellulnasi 

kre ldit. 

3. Capital 

Informasi melngelnai modal pelrulsahaan pe lminjam sangatlah pelnting. 

Modal yang dimaksuld adalah modal selndiri ataul nilai kelkayaan belrsih.. 

 

4. Collatelral 

Collatelral (jaminan kreldit) Jaminan me lrulpakan aselt yang dibelrikan 

pe lminjam selbagai jaminan atas kreldit yang dibelrikan. Manfaat dari jaminan ini 

sangat pelnting selbagai pelnjaminan atas kre ldit yang dibelrikan, agar krelditulr 

dapat melndapatkan pelngelmbalian kreldit jika telrjadi kelmaceltan yang diselngaja 

olelh pihak pelminjam. 
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5. Conditions 

Yang dimaksuld conditions disini adalah Kondisi pe lrelkonomian di telmpat 

tinggal pelminjam sangat melmpe lngarulhi ke lbe lrhasilan ataul ke lgagalan ulsaha 

individul ataul badan ulsaha 

 

2.2.7.  Penggolongan Kolektabilitas Kredit 

Kole lktabilitas kreldit melnulnjulkkan ke lmampulan pelminjam dalam 

melnge lmbalikan kreldit selsulai delngan pe lrjanjian yang tellah dibulat  

Se lsulai de lngan sulrat e ldaran Pelratulran Otoritas Jasa Ke lulangan Nomor 

40/POJK.03/2019, pe lnilaian kulalitas ase lt Bank Ulmulm dilakulkan, kolelktabilitas 

kre ldit di golongkan dalam 5 katelgori, yaitul : 

1. Kre ldit lancar 

Jika selorang pelminjam telruls-me lne lruls melmbayar kelte lrlambatan dalam 

pe lmbayaran pokok pinjaman, bulnga yang telrtulnda, ataul biaya tambahan 

karelna pe lnarikan, ataul jika ada tulnggakan pe lmbayaran pokok namuln masih 

dalam batas waktul telrtelntul se lsulai delngan ke ltelntulan kreldit. 

2. Kre ldit Dalam Pelrhatian Khulsuls 

Kre ldit masulk dalam pe lrhatian khulsuls jika telrjadi tulnggakan pe lmbayaran 

pokok ataul bulnga se llama 90 hari. 

3. Kre ldit Ku lrang Lancar 

Kre ldit dikatelgorikan kulrang lancar jika pelnge lmbalian pokok dan 

pe lmbayaran bulnga me lngalami pelnulndaan le lbih dari 90 hari hingga 120 

hari. 

4. Kre ldit diragulkan  

Kre ldit diragulkan adalah keltika pelngelmbalian pokok pinjaman 

dan pelmbayaran bulnganya melngalami pe lnulndaan lelbih dari 

120 hari hingga 180 hari dari jadwal yang ditelntulkan. 

5. Kre ldit Macelt  

Kre ldit macelt telrjadi keltika pelngelmbalian pokok pinjaman dan 

pe lmbayaran bulnga melngalami pelnulndaan lelbih dari 180 hari 

se ljak jatulh te lmpo melnulrult jadwal yang tellah diteltapkan. 
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2.2.8. Faktor-Faktor Penyebab Kredit Macet 

Kre ldit macelt adalah keltika nasabah tidak mampul lagi melmbayar selbagian 

ataul se llulrulh ke lwajibannya kelpada bank se lsulai yang te llah diselpakati. Faktor-faktor 

kre ldit macelt adalah pelnye lbab dari keltidakmampulan nasabah telrse lbult Faktor-faktor 

pe lnyelbab kre ldit macelt melnulrult Ultama (2020) se lbagai belrikult :  

a. Faktor Elkste lrnal Bank  

1) Adanya maksuld tidak baik dari para delbitulr yang diragulkan.  

2) Adanya kelsullitan ataul kelgagalan dalam prose ls likuliditas dari pelrjanjian 

kre ldit yang tellah diselpakati antara delbitulr de lngan bank.  

3) Kondisi manajelmeln dan lingkulngan ulsaha de lbitulr yang kulrang melndulkulng.  

4) Be lncana ataul ke lgagalan ulsaha yang tak te lrdulga (misalnya: kelbakaran, 

be lncana alam) ataul ke lgagalan ulsaha. 

b. Faktor Intelrnal Bank  

1) Ke lkulrangan pelnge ltahulan dan keltelrampilan yang dimiliki olelh para 

pe lngellola kreldit.  

2) Ke lbijakan pelrkre lditan yang tidak ada pada bank telrkait.  

3) Organisasi dan manajelme ln dari bank telrse lbult kulrang kulat.  

4) Lelmahnya organisasi dan manajelme ln dari bank yang belrsangkultan. 

 

2.2.9. Cara Mengatasi Kredit Bermasalah 

Manajelmeln kre ldit haruls me lnge lvalulasi aplikasi kreldit dari delbitulr ulntulk 

melne lntulkan apakah akan diseltuljuli ataul ditolak, delmi melnghindari masalah 

pe lmbayaran kreldit di masa delpan. Melskipuln dilakulkan delngan hati-hati, risiko 

kre ldit macelt teltap ada. Melnulrult Harahap (2023) ulpaya yang dilakulkan ulntulk 

pe lnyellamatan telrhadap kreldit belrmasalah antara lain: 

 

1. Relsche ldulling 

Salah satul cara ulntulk melngatasi kreldit belrmasalah adalah delngan mellakulkan 

pe lnjadwalan ullang pe lmbayaran. Ini belrlakul bagi delbitulr yang belrulsaha melmbayar 
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teltapi kelsullitan melmelnulhi jadwal pelmbayaran yang tellah diselpakati. 

2. Relconditioning 

Ulpaya lain ulntulk me lnyellamatkan kreldit adalah delngan melrulbah pelrjanjian 

awal se lcara kelse llulrulhan ataul se lbagian. Harapannya, delngan pe lrulbahan ini, delbitulr 

bisa mellulnasi kelwajibannya selpe lnulhnya. Hal ini bisa dilakulkan delngan cara: 

a. Pe lnulrulnan sulkul bulnga; 

b. Pe lmbelbasan se lbagian ataul se llulrulh bulnga yang telrtulnggak; 

c. Pe lnulndaan pelmbayaran bulnga , yaitul pe lmbayaran kreldit olelh nasabah yang 

dibelbankan se lbagai pelmbayaran pokok pinjaman sampai delngan jangka waktul 

telrte lntul, kelmuldian pelmbayaran bulnga dilakulkan apabila nasabah suldah 

mampul. 

 

3. Relstrulctulring 

Ini adalah ulsaha ulntulk me lngulbah strulktulr pe lmbiayaan dasar dari pelmbelrian 

kre ldit, contohnya delngan melnambah julmlah kreldit. Melskipuln tuljulan kelgiatan 

pe lmbelrian kreldit adalah ulntulk melningkatkan pelndapatan bank, namuln julga pelnting 

u lntulk melngelndalikan dan melngulrangi risiko telrjadinya kreldit macelt. Pelnge lndalian 

dan pe lngulrangan risiko kreldit macelt bisa dilakulkan de lngan melne lrapkan prinsip 

manajelme ln kreldit yang hati-hati. Telknik pelnge lndalian kreldit macelt dapat 

dijellaskan selbagai prosels me lne ltapkan pelrsyaratan dan proseldulr yang ce lrmat dalam 

pe lrtimbangan kreldit ulntulk melngulrangi ke lmulngkinan kreldit telrse lbult tidak akan 

dibayar pelnulh.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Me ltodel pelne llitian yang ditelrapkan dalam tulgas akhir ini adalah 

Kulalitatif Delskriptif. Kulalitatif Delskriptif adalah melnampilkan data apa adanya 

tanpa manipullasi, delngan melmanfaatkan data ulntulk melnjellaskan se lcara 

de lskriptif (Adlini elt al., 2022). Dalam pe lnellitian kulalitatif, tuljulannya adalah 

ulntulk melmahami felnome lna yang dialami olelh sulbje lk pe lne lliti selpelrti pe lrilakul, 

pe lrse lpsi, motivasi tindakan, dan selbagainya selcara holistik dan delskriptif, 

melnggulnakan kata-kata dan bahasa, dalam kontelks alami dan delngan belrbagai 

meltode l alami (Hasibulan elt al., 2022). 

 

3.2. Objek Penelitian 

Obje lk Pe lnellitian ini belrhulbulngan delngan kreldit macelt pada PT. Bank 

Tabulngan Ne lgara (Pelrse lro) Tbk. KC Se lmarang. Pelne llitian ini dilakulkan ulntulk 

melnge ltahuli faktor-faktor yang melmpelngarulhi kreldit macelt pada PT. Bank 

Tabulngan Ne lgara (Pe lrse lro) Tbk. KC Se lmarang. Waktul Pe llaksanaan Pelne llitian 

ataul Magang dilakulkan se llama 2 bullan mullai dari tanggal 24 Julli – 8 Se lpte lmbelr 

2023. 

 

3.3. Sumber Data 

Sulmbe lr data adalah selgala selsulatul yang dapat melmbe lrikan informasi 

melnge lnai pelne llitian. Dalam pelnellitian ini melnggulnakan sulmbelr data primelr 

dan se lkulndelr yaitul se lbagi belrikult : 

1. Data Primelr  

Me lrulpakan data ultama dalam pelnellitian, yang dipelrolelh langsulng 

dari sulmbelrnya. Me lnulrult Sulgiyono (2018), sulmbe lr primelr ini be lrulpa 

catatan hasil wawancara yang dipelrolelh e llaluli wawancara yang pelnullis 

lakulkan. Se llain itul, pelnu llis julga mellakulkan obselrvasi lapangan dan 
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melngulmpullkan data dalam belntulk catatan telntang situlasi dan keljadian di 

pe lrpulstakaan. 

2. Data Selku lnde lr 

Data selkulnde lr yaitul sulmbe lr data yang tidak langsulng me lmbelrikan 

data kelpada pelngulmpull data, misalnya melnulrult orang lain ataul le lwat 

dokulmeln. Me lnulrult sulgiyono (2018). Dalam pelne llitian ini data skulndelr 

be lrulpa data NPL dari PT. Bank Tabulngan Nelgara (Pelrse lro) Tbk. KC 

Se lmarang. 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Pe lne llitian ini melmbultulhkan sulmbelr data yang dipelrolelh mellaluli 

pe lngulmpullan data belrulpa kasuls kre ldit macelt yang dianalisis delngan 

melmpe llajari dan melnellaah kasuls pelrmasalahan kreldit macelt yang telrjadi pada 

PT. Bank Tabulngan Ne lgara (Pe lrse lro) Tbk. Kantor Cabang Se lmarang delngan 

pe ldoman kelpulstakaan belru lpa bulkul-bulkul, ataul litelratulr-litelratulr yang 

be lrhulbulngan delngan pelne llitian ini (Assyakulrrohim elt al., 2022). 

Se llain itul julga dilakulkan wawancara delngan meltodel wawancara tidak 

telrstrulktulr olelh bapak Aji Delsianto sellakul karyawan PT. Bank Tabulngan 

Ne lgara (Pelrse lro) Tbk. Kantor Cabang Se lmarang Ulntulk me lndapatkan data, 

informasi, dan keltelrangan yang dipelrlulkan dalam pelnellitian ini, digulnakan 

pe lngalaman pelrnah melngalami pelrmasalahan dalam pelnge lmbalian kreldit, 

melskipuln tidak sampai kel tingkat macelt, se lrta mellibatkan karyawan bank 

telrkait 

 

3.5. Metode Analisis Data 

Analisis data dilakulkan delngan meltode l delskriptif yaitul delngan 

melmbandingkan telori delngan praktelk yang ada di Bank BTN. Adapuln analisis 

yang akan di bandingkan selbagai belrikult : 

1. Faktor-Faktor yang melnye lbabkan Kreldit belrmasalah. 

2. Cara Melngatasi Kreldit Belrmasalah. 
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Se llanjultnya dibelrikan pelnilaian seljaulh mana kelse lsulaian praktelk delngan 

telori, intelrpre lstasi hasil wawancara, pelngambilan kelsimpullan dan dibelrikan 

re lkomelndasi pelrbaikannya
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BAB IV 

HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, KC 

Semarang 

4.1.1. Sejarah Singkat PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

Bank BTN adalah pelrulsahaan milik Ne lgara Indonelsia yang 

be lrgelrak di bidang layanan kelulangan pelrbankan. Awal mulla seljarah 

Bank BTN belrmulla dari pelndirian Postspaarbank di Batavia pada tahuln 

1897 pada masa pelme lrintahan Bellanda. Pada 1 April 1942, 

pe lmelrintahan Jelpang melngambil alih Postspaarbank dan melngulbah 

namanya melnjadi Tyokin Kyokul. Se ltellah Indonelsia melrde lka, 

pe lmelrintah Indonelsia melngambil alih Tyokin Kyokul dan melngulbah 

namanya melnjadi Kantor Tabulngan Pos RI, yang kelmuldian melnjadi 

satul-satulnya lelmbaga tabulngan di Indonelsia. 

Pada 9 Fe lbrulari 1950, nama Kantor Tabulngan Pos RI diulbah 

melnjadi Bank Tabulngan Pos se lsulai ke lpultulsan pe lmelrintah. Tahuln 1963, 

mellaluli Pe lratulran Pe lmelrintah Pelngganti Ulndang-Ulndang, nama bank 

ini kelmbali diulbah melnjadi Bank Tabulngan Ne lgara (BTN). 

Transformasi ini julga melngarahkan fokuls BTN me lnjadi bank yang 

melmbe lrikan kreldit pelrulmahan rakyat. Pada 1974, pe lme lrintah 

Indone lsia mellulnculrkan program Kre ldit Pe lmilikan Rulmah (KPR) yang 

melnjadi momeln pe lnting bagi BTN selbagai bank yang belrfokuls pada 

pe lmbiayaan pelrulmahan. Pada 1976, BTN mullai melnelrapkan KPR 

pe lrtamanya di Indonelsia. 

Bank BTN te lruls be lrkelmbang dalam bisnis pe lrulmahan dan pada 

tahuln 1989 melnelrbitkan obligasi pelrtamanya. Pada 1992, statuls Bank 

Tabulngan Ne lgara diulbah melnjadi PT. Bank Tabulngan Nelgara 

(Pe lrse lro) belrkat kelbelrhasilannya dalam bisnis pelrulmahan mellaluli 

KPR. De lngan statuls barul ini, Bank BTN bisa belrope lrasi se lbagai bank 

ulmulm dan mullai melngelmbangkan layanan pe lrbankan yang lelbih lulas. 
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BTN telruls me lnge lmbangkan produlk kreldit pelrulmahan, telrmasulk KPR 

be lrsulbsidi dan non-sulbsidi, se lrta mullai melnawarkan produlk pelrbankan 

lain ulntulk melndulkulng pe lmbiayaan pelrulmahan dan selktor konstrulksi. 

Ke lbe lrhasilan BTN dalam bisnis KPR julga melmbawanya melnjadi 

Bank De lvisa pada tahuln 1994, de lngan layanan se lpelrti pe lnelrbitan Lelttelr 

of Cre ldit (L/C) dan pelmbiayaan ulsaha dalam mata ulang asing. Me lski 

de lmikian, BTN teltap fokuls pada pelrannya se lbagai pelnye ldia KPR bagi 

masyarakat melne lngah kel bawah. 

Me lmasulki elra modelrn dan digitalisasi (2000-an kel atas), BTN 

melmpe lrkelnalkan layanan pelrbankan digital dan melningkatkan elfisielnsi 

layanan kreldit mellaluli telknologi. Bank ini julga melmpe lrlulas portofolio 

kre lditnya kel se lktor lain, melskipuln te ltap me lnjaga fokuls ultama pada 

kre ldit pelrulmahan. 

Dalam pelrkelmbangannya, BTN melne lrima be lrbagai pelnghargaan, 

telrmasulk melnjadi Bank Telrbaik Indonelsia pada Anulgelrah Pe lrbankan 

Indone lsia VI 2017. Pelnghargaan ini me lmpelrkulat optimismel BTN 

ulntulk telruls me lncatatkan kinelrja positif dan melncapai tuljulan bisnis di 

masa delpan. Pada tahuln yang sama, BTN julga mellakulkan Pelnawaran 

Ulmulm Saham Pelrdana (IPO) dan telrdaftar di Bulrsa Elfe lk Indone lsia. 

 

4.1.2. Struktur Organisasi Bank BTN 

Be lrikult adalah Strulktulr Organisasi yang ada di Bank Tabulngan 

Ne lgara 
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Gambar 2. 1 Struktur Organisasi Bank BTN 

1. Branch Managelr (Kelpala Cabang) 

Tu lgas ultama, fulngsi, dan tanggulng jawab ke lpala cabang mellipulti: 

a. Me lngkoordinasikan dan melngawasi pellaksanaan kelgiatan 

ope lrasional bisnis di kantor cabang dan oultlelt di bawahnya 

se lrta belrkoordinasi delngan kantor wilayah ulntulk me lncapai 

targelt bisnis yang diteltapkan. 

b. Me lnge llola, melngelvalulasi, dan melmantaul pellaksanaan 

program pelmasaran dan pelnjulalan bisnis fulnding (giro, 

tabulngan, de lposito) dan lelnding (konsulmelr, SME l, cre ldit 

program), telrmasulk layanan pelndulkulng transaksinya, ulntulk 

melmastikan pelncapaian targelt pelnjulalan. 

c. Me lnge llola kelgiatan opelrasional dan optimalisasi fulngsi 

sulpport (Hulman Capital, Selrvicel Qulality, pelngadaan barang 

dan jasa, jaringan kantor, dulkulngan IT) gulna melmastikan 

ope lrasional dan fulngsi sulpport be lrjalan baik di kantor cabang 

dan oultlelt. 

d. Me lmastikan pelnge llolaan opelrasional dan pe llaporan telrkait 

pe lnelrapan program APUl dan PPT se lsulai standar dan targelt 

yang diteltapkan. 

e. Me llakulkan relvielw dan pelrse ltuljulan telrhadap hasil individulal 

asse lssme lnt dan elvalulasi pelnu lrulnan nilai yang diajulkan staf 

telrkait Cadangan Kelrulgian Pelnulrulnan Nilai (CKPN) dan 

implelmelntasi PSAK 71. 

f. Me lmbanguln hulbulngan de lngan nasabah, de lbitulr, dan mitra 

bisnis ulntulk optimalisasi bisnis. 

g. Me lnye ltuljuli kellayakan konsulmeln se lsulai batasan ulntulk 

melndulkulng targelt bisnis kantor cabang dan oultlelt. 
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2. DBM Se lrvice l Collelction 

Tu lgas dan fulngsinya mellipulti: 

a. Me lnyulsuln ke lbijakan dan stratelgi dalam pe lngellolaan SDM. 

b. Me lnyulsuln ke lbijakan dan stratelgi dalam pelngellolaan 

ope lrasional. 

c. Me lnge lvalulasi pe lnelmpatan SDM yang be lrkulalitas dan produlktif. 

 

3. Ope lrating Ulnit He lad 

Tu lgasnya mellipulti : 

a. Me lngawasi prose ls transaksi di lokelt, front linelr, kas be lsar, dan 

administrasi nasabah ulntulk me lmastikan akulrasi transaksi. 

b. Me lnghitulng batas minimulm dan maksimal kas ulntulk 

melmastikan akulrasi transaksi. 

c. Me lngawasi dan melmelriksa pelmelliharaan dan pelrbaikan 

infrastrulktulr (ATM), hardware l, softwarel, dan databasel ulntulk 

ke llancaran opelrasional kantor cabang. 

d. Me lngawasi dan melme lriksa prosels OTS, LPA, re lkonsiliasi SL-

GL agar ditindaklanjulti olelh ulnit ke lrja te lrkait selsulai standar 

dan targelt yang diteltapkan. 

e. Me lmastikan kelbe lnaran prosels telrkait abselnsi pe lgawai, 

pe lnilaian, pelre lncanaan pelngelmbangan pelgawai, dan 

administrasi data kelpelgawaian ulntulk melnjaga akulrasi data. 

f. Me lmastikan kelbelnaran prosels pe lne lrimaan aktiva teltap dari 

kantor pulsat dan prose ls pe lnyulsultan sulsullan aktiva teltap. 

g. Me lngawasi pelngadaan barang (invelntaris, aktiva teltap, dan 

barang pelnulnjang opelrasional) selrta melmonitor elfelktivitas dan 

e lfisielnsi biaya. 

h. Me llakulkan relkrultmeln dan melmastikan kelbe lnaran prosels 

pe lmbinaan telnaga oultsoulrcing ulntulk melncapai kulalitas layanan 

yang dapat diulkulr. 
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i. Me lmantaul pelnye llelsaian pelngadulan ataul klaim nasabah selsulai 

se lrvicel lelve ll yang diteltapkan. 

j. Me lngawasi Pelrjanjian Kelrjasama (PKS) delngan notaris dan 

KJPP se lrta pelnilaian kinelrjanya. 

k. Me lnye ltuljuli dan me lmvalidasi dana jaminan, dana bantulan, 

dokulmeln pe llulnasan, dan pelnge llolaan backtrack el-loan. 

l. Me lnge llola ulse lr ID IBDS, ulse lr lokal (BSO 2) KC dan CBC, 

se lrta pelmindahan vaullt KC dan oultlinel-nya. 

m. Me lnge llola BDS lokal (crelatel, modify, de lle ltel), e lloan, dan grele ln 

scre leln (re lse lt) 

 

4. Branch  

Collelction Ulnit 

Tu lgasnya mellipulti : 

a. Me llakulkan tinjaulan lokasi selsu lai prose ldulr Bank BTN. 

b. Me lnyimpan dokulmeln pokok. 

c. Me lmbulat laporan pelnilaian akhir ulntulk rulmah yang akan akad 

kre ldit. 

 

5. Collelctivel Coordinator 

Tu lgas dan fulngsinya mellipulti : 

a. Me lngkoordinasi staf ulntulk pelngelce lkan binaan collelctivel 

telrkait delbitulr yang belke lrja sama delngan BTN. 

b. Me lmbulat dashboard targelt dan pelncapaian bullanan. 

c. Me llakulkan e lvalulasi. 

 

6. Skip Tracelr Coordinator 

Tu lgas dan fulngsinya mellipulti : 

a. Me llakulkan visitasi kel delbitulr. 

b. Me lngulmpullkan belrkas relstrulktulrisasi jika ada pelngajulan. 

c. Me lmpelrbaruli nomor handphonel, ke lpe lmilikan, dan elmail di 

aplikasi el-call. 
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d. Me llakulkan pe lmbinaan kelpada delbitulr. 

 

7. Fie lld Collelctor  

Tu lgas dan fulngsinya mellipulti : 

a. Me lngkoordinasi staf ulntulk pelnge lcelkan binaan Skip Tracelr 

Staff telrkait pelmbinaan delbitulr dari coll 3. 

b. Me lmbulat relncana kelrja delngan pe lmeltaan delbitulr ulntulk 

visitasi. 

c. Me lnceltak sulrat pelringatan 3 ataul somasi dan melmbulat 

dashboard targelt relalisasi dan elvalulasi. 

d. Me lmbulat profilel link ulntulk binaan sellanjultnya. 

 

4.1.3. Visi-Misi Bank Tabungan Negara 

Bank Tabulngan Ne lgara melmiliki visi dan misi selbagai belrikult.  

1. Visi Bank BTN 

Me lnjadi Thel Be lst Mortgagel Bank di Asia Telnggara pada 

tahuln 2025 

 

2. Misi Bank BTN 

a. Se lcara aktif melndulkulng pe lmelrintah dalam melmajulkan kelse ljahtelraan 

masyarakat Indonelsia mellaluli kelpe lmilikan rulmah. 

b. Me lwuljuldkan kelhidulpan yang diimpikan jultaan rakyat Indonelsia mellaluli 

pe lnyeldiaan rulmah yang layak. 

c. Me lnjadi homel of Indone lsia's be lst talelnt. 

d. Me lningkatkan sharelholdelr valulel de lngan fokuls pada pelrtulmbulhan 

profitabilitas yang belrke llanjultan selbagai pelrulsahaan blu lel chip delngan 

manajelme ln risiko yang kokoh. 

e. Me lnjadi mitra kelulangan bagi para pelmangkul ke lpelntingan dalam elkosiste lm 

pe lrulmahan delngan melnye ldiakan solulsi melnye llulrulh dan layanan telrbaik 

mellaluli inovasi digital. 

 

4.2. Prosedur Pemberian Kredit 
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Pe lrjanjian kreldit di Bank ini dibulat dalam dula belntulk: pelrjanjian notaril 

dan pelrjanjian kreldit di bawah tangan. Pe lrjanjian kreldit notaril dibulat dan 

ditandatangani olelh pihak krelditulr dan de lbitulr di hadapan Notaris, 

melnjadikannya akta otelntik. Selme lntara itul, pe lrjanjian kreldit di bawah tangan 

disiapkan dan dibulat olelh bank, lalul ditawarkan kelpada nasabah ataul calon 

de lbitulr ulntulk diseltuljuli. 

4.2.1. Permohonan Kredit 

Calon delbitulr me lngajulkan pelrmohonan se lcara telrtullis kelpada PT. 

BTN (Pe lrse lro) Tbk. Kantor Cabang Selmarang. Saat calon delbitulr 

datang, melre lka ditelrima dan dilayani olelh Culstomelr Se lrvicel, kelmuldian 

melngisi dan melnandatangani formullir pe lngajulan kreldit yang tellah 

dise ldiakan olelh bank. Culstome lr Se lrvicel me lmbelrikan informasi 

melnge lnai kreldit yang diajulkan dan melmastikan calon delbitulr 

melme lnulhi pelrsyaratan yang tellah diteltapkan. Pelrsyaratan telrse lbult 

melncakulp fotokopi Kartul Tanda Pelndu ldulk (KTP) yang masih belrlakul, 

fotokopi Kartul Ke llularga (KK), fotokopi jaminan, dan Sulrat Keltelrangan 

Ulsaha. 

4.2.2. Verifikasi Data 

Culstomelr Se lrvice l melme lriksa kelle lngkapan be lrkas calon delbitulr. 

Jika belrkas suldah lelngkap, CS akan me lmelriksa relkam jeljak calon 

de lbitulr mellaluli sistelm BI chelcking melnggulnakan data SID (Sistelm 

Informasi Nasabah). Seltellah data SID ke llular, CS me lmbulat Sulrat 

Ke ltelrangan Pelrmohonan Pinjaman (SKPP). Ke lpala Cabang kelmuldian 

melme lriksa ullang belrkas nasabah dan melmbe lrikan disposisi kelpada AO 

(Accoulnt Officelr) ulntulk ditindaklanjulti. AO me llakulkan pre lscrele lning 

dan kulnjulngan lapangan kel lokasi ulsaha nasabah de lngan melmbawa 

be lrkas yang tellah diajulkan. Se llama sulrve li, AO dan timnya 

melnganalisis dan melnge lvalulasi kondisi nasabah dan ulsahanya, 

telrmasulk objelk jaminan selpe lrti rulmah kost, ulntulk me lnilai kellayakan 

jaminan dan melngulmpullkan informasi harga aselt jika telrjadi masalah 

kre ldit. Sulrve li julga dilakulkan di telmpat ulsaha ulntulk melnilai kellancaran 
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ulsaha, omselt, pe lrizinan, dan pelrtanggulngjawaban ulsaha. Analisis ini 

be lrtuljulan ulntulk me lne ltapkan tingkat risiko de lbitulr dan fasilitas kre ldit 

yang diajulkan. Mantri kelmuldian melmbulat Laporan Kulnjulngan 

Nasabah (LKN) yang belrisi relkomelndasi kreldit ulntulk BTN. LKN ini 

dimasulkkan ke l dalam belrkas nasabah dan direlkome lndasikan kelpada 

CS ulntulk dive lrifikasi. CS melme lriksa data nasabah dalam sistelm BTN, 

dan se ltellah divelrifikasi, belrkas dise lrahkan ke lpada Kelpala Cabang 

ulntulk kelpultulsan kre ldit. 

 

 

4.2.3. Tahap Pemberian Putusan Kredit 

Pada tahap ini, calon delbitulr akan melne lrima kelpultulsan kre ldit yang 

melncakulp pelrse ltuljulan ataul pe lnolakan telrhadap pelrmohonannya. 

Se ltellah Ke lpala Cabang melne lrima belrkas, ke lpultulsan ditelrima ataul 

ditolak akan dibelrikan. Jika laporan sulrve li mantri melnulnjulkkan 

masalah, kelpultulsan akan selge lra diambil. Selte llah Kelpala Cabang 

melmu ltulskan, belrkas dikelmbalikan kelpada Culstomelr Selrvicel (CS). Jika 

kre ldit ditolak, CS akan melnghulbulngi nasabah ulntulk melmbe lritahulkan 

bahwa pelrmohonan krelditnya tidak diseltuljuli. Jika diseltuljuli, belrkas 

akan ditindaklanjulti olelh CS. Bank BTN akan melnghulbulngi calon 

de lbitulr ulntulk konfirmasi belbe lrapa hari se ltellah pelngajulan kreldit. 

Biasanya, kelpultulsan dibe lrikan dalam 3-5 hari se ltellah pelndaftaran, 

telrgantulng kellelngkapan pelrsyaratan. Jika dise ltuljuli, calon delbitulr akan 

melne lrima SPPK yang be lrisi deltail selpe lrti data delbitulr, jelnis fasilitas 

kre ldit yang diseltuljuli, pelrsyaratan, jaminan, dan lainnya. Sulrat ini akan 

ditandatangani olelh krelditulr dan calon delbitulr. 

4.2.4. Penilaian Kredit 
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Dalam prosels pe lmbelrian kreldit, PT. Bank Tabulngan Ne lgara 

(Pe lrse lro) Tbk sangat me lmelgang prinsip ke lhati-hatian delngan pe ldoman 

be lrikult: : 

a. Charactelr (Watak): Bank melnilai watak calon delbitulr ulntulk 

melnge ltahuli tanggulng jawabnya, delngan melmpe lrhatikan data yang 

disampaikan dalam pelrmohonan kre ldit. Data yang tidak belnar ataul 

palsul dapat melmpelngarulhi kellancaran pelnge lmbalian kreldit. 

b. Capacity (Kelmampulan): Bank melnilai kelmampulan calon delbitulr 

dalam melngellola proyelk ataul ulsaha yang akan dibiayai delngan 

kre ldit, telrmasulk latar bellakang pelndidikan dan pelngalaman di 

bidang ulsaha telrse lbult. 

c. Capital (Modal): Pelnilaian modal dilakulkan delngan melnganalisis 

laporan kelulangan yang disampaikan calon de lbitulr, biasanya dula 

tahuln te lrakhir. Analisis ini ulntulk me lngeltahuli kelmampulan de lbitulr 

dalam melnge llola kelulangan dan pelrmodalan. 

d. Collatelral (Jaminan): Pelnilaian didasarkan pada barang-barang 

yang dijaminkan olelh calon delbitulr. Bank melnaksir nilai barang 

telrse lbult ulntulk me lmastikan dapat melnultulp kreldit jika delbitulr tidak 

mellulnasi ultangnya. 

e. Condition of Elconomy: Bank melnilai situlasi politik, sosial, 

e lkonomi, dan kondisi selktor ulsaha calon delbitulr ulntulk 

melminimalisir risiko yang mulngkin timbull akibat kondisi elkonomi 

dan pelrsaingan di lingkulngan ulsaha delbitulr. Bank julga me lngikulti 

ke ltelntulan Bank Indonelsia, selpe lrti Batas Ulmulm Pelmbe lrian Kreldit 

(BMPK), Loan to De lposit Ratio (LDR), Capital Adelqulacy Ratio 

(CAR), dan alokasi julmlah kreldit u lntulk golongan ulsaha telrtelntul. 

4.2.5. Tahap Pencairan Akad Kredit 

Se ltellah selmula pelrsyaratan telrpelnulhi dan diseltuljuli, kreldit diikat 

olelh pe lrjanjian kreldit. Culstomelr Se lrvicel (CS) me lncatat pelrse ltuljulan 

dalam relgiste lr dan melmpe lrsiapkan pelncairan. CS melmbelritahul calon 

de lbitulr telntang pelrse ltuljulan kreldit, melnyiapkan SPPK, dan melngisi 
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kulitansi pelncairan. Selbe llulm pe lncairan, CS me lmastikan selmula 

dokulmeln ditandatangani olelh de lbitulr. Se lte llah pelrse ltuljulan keldula bellah 

pihak, delbitulr dapat melngambil dana pinjaman di kantor cabang. CS 

melnghulbulngi nasabah ulntulk me lmbelritahul pe lrse ltuljulan dan pelrsyaratan 

yang haruls dibawa. Nasabah datang ke l bank de lngan melmbawa 

dokulmeln yang dipelrlulkan, melmbulat Sulrat Pelrjanjian Hultang (SPH), 

Sulrat Kulasa Delbe lt Relke lning, Sulrat Pelrnyataan, dan kulitansi. CS 

melmvalidasi kulitansi ulntulk telllelr, yang ke lmuldian melmanggil nasabah 

ulntulk melne lrima ulang dan bulkul tabulngan. Se ltellah itul, nasabah dapat 

ke lmbali kel rulmah. 

 

4.3. Penyebab Kredit Bermasalah 

Dalam pelrjanjian kreldit di PT. Bank Tabulngan Ne lgara (Pe lrse lro) Tbk. 

Kantor Cabang Selmarang, delbitulr haruls melnge lmbalikan pinjaman dan 

melmbayar bulnga selsulai pelrjanjian, selrta melmatulhi selmula kelwajiban yang 

diteltapkan olelh krelditulr. Jika salah satul ke lwajiban ini tidak dipelnulhi, maka 

de lbitulr dianggap wanprelstasi. 

Be lrdasarkan wawancara delngan karyawan Bank BTN, telrdapat dula 

faktor ultama pelnye lbab kreldit macelt di PT. Bank Tabulngan Ne lgara (Pelrse lro) 

Tbk. Kantor Cabang Selmarang, yaitul faktor intelrnal dan elkste lrnal : 

1. Faktor Internal 

Faktor intelrnal belrasal dari kelsalahan di pihak bank selndiri. Kreldit 

macelt dapat telrjadi akibat kelsalahan analisis dan kulrangnya keltellitian dalam 

melnganalisis kreldit. Contohnya, Kreldit Ulsaha Rakyat dibelrikan kelpada 

calon delbitulr yang tidak melmiliki ulsaha yang layak dan melngulntulngkan. 

Dalam pelnellitian ini, ditelmulkan bahwa Bank BTN kulrang telliti dalam 

melngulmpullkan informasi melngelnai delbitulr yang melngalami kreldit macelt. 

Be lbelrapa delbitulr me lminjam dari lelmbaga lain tanpa selpe lnge ltahulan bank 

dan melmiliki gaji yang tidak melnculkulpi ulntulk melmbayar angsulran, 

se lhingga bank melngalami kelsullitan dalam pelnagihan karelna de lbitulr julga 

melmiliki hultang di telmpat lain. 
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2. Faktor Eksternal 

Faktor elkste lrnal belrasal dari delbitulr itul se lndiri dan dibagi melnjadi dula 

katelgori: kelse lngajaan dan keltidakselngajaan. 

a. Ulnsulr Ke lse lngajaan 

De lbitulr de lngan se lngaja tidak melmbayar ke lpada bank, melnulnjulkkan 

niat bulrulk yang melnghambat prosels pe lnge lmbalian kreldit. Delbitulr 

bisa saja melnggulnakan kreldit ulntulk tuljulan yang tidak belrtanggulng 

jawab, selpelrti melmalsulkan akta kelpe lmilikan tanah yang dijadikan 

jaminan. Ada julga kasuls de lbitulr yang mellarikan diri selhingga sullit 

ulntulk ditagih. 

b. Ulnsulr Ke ltidakse lngajaan 

Dalam hal ini, PT. Bank Tabulngan Nelgara (Pelrse lro) Tbk. Kantor 

Cabang Selmarang dianggap kulrang te lliti dan melndalam dalam 

melnganalisis selrta melngulmpullkan informasi telntang delbitulr, se lhingga 

kre ldit belrmasalah tidak dapat dihindari. De lbitulr yang melmpe lrolelh kreldit 

dari bank melmiliki karaktelr yang belragam. Ke lnyataannya, sellalul ada 

se lbagian delbitulr yang, kare lna belrbagai alasan, tidak dapat 

melnge lmbalikan kreldit kelpada bank. Hal ini melnyelbabkan telrjadinya 

wanpre lstasi ataul ingkar janji. 

Adapuln yang di katakana kreldit belrmasalah adalah kreldit yang 

dalam pelmbayarannya melngalami pelnu lnggakan yang suldah melncapai 

pe lrjanjian yang tellah diselpakati, Adapuln batas-batas yang di katakana 

kre ldit belrmasalah adalah dapat di lihat dari tablel 5.2 

Tabel 4. 1 

Kriteria Kolektabilitas pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

No Kritelria Lamanya 

(hari) 

1 Ku lrang Lancar 90 

2 Diragulkan 120 

3 Macelt 180 
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Dari data pada tablel 4.1 diatas maka dapat dilihat dari data kritelria 

bahwa kulrang lancar adalah apabila kreldit tidak dibayar sellama 90 hari. 

dikatakan kreldit diragulkan apabila kreldit tidak dibayar sellama 120 hari 

dan kreldit macelt apabila kreldit tidak dibayar se llama 180 hari. 

Se lbe llulm dilakulkan pe lnanganan kreldit be lrmasalah maka dapat 

dilihat tablel 4.2 dibawah, telntang banyaknya julmlah kreldit belrmasalaH 

dise ltiap tahulnnya di PT. Bank Tabulngan Ne lgara (Pelrse lro) Tbk. Kantor 

Cabang Se lmaranG dalam pelmbayaran kre lditnya melngalami 

pe lnulnggakan. 

 

Tabel 4. 2 

Laporan Data Nasabah Berdasarkan Koletabilitas pada PT. Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Semarang tahun 2020-2022 

Tahul

n 

Kreldit 

Lancar 

Kreldit Lancar Kreldit Kulrang 

Lancar 

Kreldit 

Diragu lkan 

Kreldit Macelt 

2020 Ju lmlah 

Relkelnin

g (orang) 

27.652 1,293 

 

604 662 

Ju lmlah 

saldo 

(Ru lpiah) 

2.551.562.792.669 77.546.563.09

8 

34.249.938.90

3 

36.668.817.96

7 

2021 Ju lmlah 

Relkelnin

g (orang) 

28.483 988 608 1,111 

Ju lmlah 

saldo 

(Ru lpiah) 

2.694.801.080.318 58.228.757.70

9 

33.598.004.96

4 

26.941.247.90

6 

2022 Ju lmlah 

Relkelnin

g (orang) 

28.771 1.165 777 510 

Ju lmlah 

saldo 

(Ru lpiah) 

2.797.942.319.052 

 

80.182.807.42

4 

44.482.319.91

7 

22.378.384.09

3 



31  

 

 

(Sulmbelr : PT. Bank Tabulngan Ne lgara (Pelrse lro) Tbk Kantor Cabang 

Se lmarang Tahuln 2020-2022) 

Dari tabell 4.2 dapat kita lihat  julmlah kre ldit belrmasalah di tahuln 

2020-2022, dari data di atas dapat dilihat kreldit kulrang lancar paling 

tinggi pada tahuln 2022, kre ldit di ragulkan paling tinggi telrjadi pada tahuln 

2022, dan kreldit macelt paling tinggi telrjadi pada tahuln 2020, dan dari 

data di atas kita dapat mellihat nilai kreldit belrmasalah dari PT. Bank 

Tabulngan Ne lgara (Pelrse lro) Tbk. Kantor Cabang Selmarang. 

 
Tabel 4. 3 

Hasil NPL pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Kantor Cabang 

Semarang berdasarkan presentase pada tahun 2020-2022 

Tahuln Julmlah (KL,D,M) Total Kreldit NPL 

2020 148.465.369.968 2.700.028.162.667 5,50% 

2021 118.768.010.573 2.813.569.090.897 4.22% 

2022 147.043.511.433 2.944.985.830.485 4.99% 

(Sulmbelr : PT. Bank Tabulngan Ne lgara (Pelrse lro) Tbk Kantor Cabang 

Se lmarang Tahuln 2020-2022) 

 

Be lrdasarkan tabell 5.4 dapat dilihat bahwa PT. Bank Tabulngan 

Ne lgara (Pe lrse lro) Tbk. Kantor Cabang Se lmarang  dihitulng pe lrtahuln dari 

tahuln 2020 hingga tahuln 2022 me lnulnjulkkan bahwa pada tahuln 2020 

pe lrse lntasel NPL se lbelsar 5,50% , pada tahuln 2021 NPL melnulruln selbe lsar 

4,22% dan di tahuln 2022 NPL ke lmbali me lningkat selbelsar 4,99% . 

 

4.4. Analisis Deskriptif Penyelesaian Kredit Bermasalah 

4.4.1. Rescheduling (Penjadwakan kembali) 

Dalam pelnye llelsaian kreldit belrmasalah delngan pelnangannya yang 

melnggulnakan relsche ldulling (pelnjadwalan kelmbali), Melngulbah 

be lbelrapa ke ltelntulan pelrjanjian kreldit telrkait jadwal pelngelmbalian ataul 
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jangka waktul kre ldit, telrmasulk masa telnggang, dapat dilakulkan delngan 

cara belrikult: 

a. Me lmpelrpanjang jangka waktul kreldit, yaitul melmbelrikan kelringanan 

ke lpada delbitulr de lngan melmpe lrpanjang waktul pe llulnasan kre ldit, 

misalnya dari lima bullan melnjadi tuljulh bullan, selhingga delbitulr 

melmiliki waktul le lbih lama ulntulk melmbayar pinjamannya. 

b. Me lmpelrpanjang jangka waktul kreldit, yaitul melmbelrikan kelringanan 

ke lpada delbitulr de lngan melmpe lrpanjang waktul pe llulnasan kre ldit, 

misalnya dari lima bullan melnjadi tuljulh bullan, selhingga delbitulr 

melmiliki waktul le lbih lama ulntulk melmbayar pinjamannya. 

4.4.2. Restructuring 

Relstrulktulrisasi kre ldit di PT. BTN (Pe lrse lro) Tbk didasarkan pada 

POJK No. 11/Pojk.03/2015, yang melrulpakan ulpaya pelrbaikan olelh 

bank telrhadap delbitulr yang kelsullitan me lmelnulhi kelwajibannya. PT. 

BTN (Pe lrse lro) Tbk Kantor Cabang Selmarang melnawarkan belbelrapa 

be lntulk re lstrulktulrisasi selbagai belrikult: 

a. Pe lnulrulnan Sulkul Bulnga Kreldit, Pelnulrulnan sulkul bulnga kreldit 

be lrtuljulan ulntulk melringankan be lban delbitulr, se lhingga bulnga yang 

haruls dibayar seltiap tanggal pelmbayaran melnjadi lelbih kelcil 

daripada selbellulmnya. Misalnya, sulkul bulnga kreldit yang awalnya 

10% pe lr tahuln ditulrulnkan melnjadi 7,5%. De lngan pe lnulrulnan ini, 

pe lndapatan dan hasil ulsaha delbitulr diharapkan bisa digulnakan ulntulk 

melmbayar angsulran kreldit.  

b. Pe lrpanjangan Jangka Waktul Kre ldit, Pe lrpanjangan jangka waktul 

kre ldit belrtuljulan ulntulk melmuldahkan de lbitulr melnge lmbalikan 

pinjaman. Contohnya, jika delbitulr haruls me llulnasi hultang pada 

Nove lmbelr 2019, jangka waktul ini dipelrpanjang hingga Novelmbe lr 

2021, me lmbelrikan kelse lmpatan bagi delbitulr ulntu lk me llanjultkan 

ulsahanya. Pe lrpanjangan ini julga akan melngulrangi belsaran angsulran 

yang haruls dibayar olelh delbitulr. 
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c. Pe lngulrangan Tulnggakan Bulnga Kre ldit, ulntulk melnye llamatkan 

kre ldit macelt ataul be lrmasalah, relstrulktulrisasi dapat dilakulkan 

de lngan melngulrangi belban bulnga yang telrtulnggak. 

d. Pe lnanggulhan Delnda, Delnda kreldit tidak akan ditagihkan keltika 

de lbitulr me lngalami kelsullitan, teltapi akan ke lmbali ditagihkan saat 

de lbitulr mullai lancar dalam pelmbayaran angsulran kreldit. De lnda 

telrse lbult bisa ditambahkan kel pokok hultang ataul ditagihkan selcara 

telrpisah se lsulai kelse lpakatan awal. 

4.4.3. Reconditioning 

Dalam ulpaya melnyellamatkan kreldit be lrmasalah, PT. BTN 

(Pe lrse lro) Tbk julga akan mellakulkan relconditioning kreldit. Artinya, PT. 

BTN (Pe lrselro) Tbk cabang Salatiga akan belrulsaha melngulbah kondisi 

kre ldit agar belban angsulran me lnjadi lelbih ringan. Se lbellu lm itul, PT. BTN 

(Pe lrse lro) Tbk akan melngulmpullkan data ataul laporan kelulangan delbitulr, 

ke lmuldian melnganalisis dan melncari informasi melnge lnai pelnyelbab 

tulnggakan pelmbayaran belrdasarkan laporan ke lulangan yang telrkait 

de lngan ulsaha delbitulr. Dalam prose ls ini, PT. BTN (Pe lrse lro) Tbk cabang 

Se lmarang melne ltapkan belbe lrapa kritelria:  

a. De lbitulr me lngalami kelsullitan melmbayar angsulran pokok ataul bulnga 

kre ldit. 

b. De lbitulr masih melmiliki prospelk ulsaha yang baik dan dinilai mampul 

melme lnulhi kelwajibannya.  

c. De lbitulr masih belrsikap koopelratif dan me lmiliki itikad 

baik ulntulk mellulnasi krelditnya. 

4.4.4. Memberikan Surat Peringatan 

Pe lnanganan kreldit belrmasalah di PT. Bank Tabulngan Ne lgara 

(Pe lrse lro) Tbk dilakulkan de lngan me lmbelrikan sulrat pe lringatan. Sulrat ini 

dibelrikan jika delbitulr tidak melmelnulhi kelse lpakatan dalam tahap 

re lscheldulling, relstrulctulring, dan relconditioning. Belrikult adalah 

langkah-langkah yang diambil PT. Bank Tabulngan Ne lgara (Pe lrse lro) 

Tbk: 
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a. Su lrat Pe lringatan Pelrtama (SP1) 

Dalam 3 bullan, PT. Bank Tabulngan Ne lgara (Pe lrse lro) Tbk akan 

melmbe lrikan sulrat pelringatan pelrtama ke lpada delbitulr, yang 

melnje llaskan keltelrlambatan pelmbayaran, telrmasulk julmlah pokok 

angsulran dan bulnga pinjaman. 

b. Su lrat Pe lringatan Keldula (SP2) 

Jika delbitulr tidak melrelspons sulrat pe lringatan pelrtama dalam waktul 

1 bullan, PT. Bank Tabulngan Ne lgara (Pe lrse lro) Tbk akan 

melngirimkan sulrat pelringatan keldula, yang melnyatakan bahwa 

de lbitulr haruls se lge lra mellulnasi pelmbayaran. 

c. Su lrat Pe lringatan Keltiga (SP3) 

Jika seltellah sulrat pelringatan keldula tidak ada itikad baik ulntulk 

mellulnasi hultang dalam waktul 60 hari, PT. Bank Tabulngan Ne lgara 

(Pe lrse lro) Tbk akan melngirimkan sulrat pelringatan keltiga langsulng 

ke lpada delbitulr. 

d. Kulnjulngan Langsulng 

Jika delbitulr masih tidak mellulnasi hultangnya dalam 90 hari seltellah 

su lrat pe lringatan keltiga, PT. Bank Tabulngan Ne lgara (Pelrse lro) Tbk 

akan melndatangi delbitulr se lcara langsulng. Me lre lka akan melndata 

ke lmbali kondisi delbitulr, melngide lntifikasi masalah, dan 

melnye llelsaikannya ulntulk kelpultulsan akhir. 

4.4.5. Solusi Akhir Menyelesaian Untuk Keputusan Akhir 

 

Pada awalnya, PT. Bank Tabulngan Nelgara (Pelrse lro) Tbk akan 

melngulndang de lbitulr yang be lrmasalah dalam pelmbayaran kreldit ulntulk 

mellakulkan nelgosiasi telrkait ulpaya pelnye llamatan kreldit. Jika nelgosiasi 

tidak belrhasil, langkah hulkulm selpe lrti proyulstisia ataul gulgatan pelrdata 

akan ditelmpulh. Tindakan ini belrdasarkan pe lratulran dan u lndang-ulndang 

yang belrlakul, karelna mellibatkan kelulangan ne lgara. Selbe llulm elkse lkulsi 

pe lnjulalan jaminan dilakulkan, PT. Bank Tabulngan Ne lgara (Pe lrse lro) 

Tbk akan melngajulkan gulgatan kel pe lngadilan telrle lbih dahullul. Se lngke lta 



35  

 

 

kre ldit telrmasulk dalam gulgatan pelrdata, se lhingga belrlakul Kitab 

Ulndang-Ulndang Hulku lm Acara Pelrdata. PT. Bank Tabulngan Nelgara 

(Pe lrse lro) Tbk akan melngajulkan gulgatan wanpre lstasi telrhadap delbitulr 

ataul nasabah yang krelditnya macelt ke l Pe lngadilan Ne lgelri Selmarang, 

se lsulai pelrjanjian kreldit yang tellah diselpakati. 

Dalam proselsnya, PT. Bank Tabulngan Ne lgara (Pelrse lro) Tbk 

mellaluli kulasa hulkulmnya melngajulkan gulgatan ataul pe lrmohonan 

ke lpada Keltula Pelngadilan Nelgelri Selmarang bagian pelrdata, delngan 

melnye lrtakan syarat-syarat selpe lrti: 

a. Sulrat Pe lrmohonan/Gulgatan. 

b. Sulrat Kulasa yang suldah dilelgalisir (apabila melnggulnakan Kulasa 

Hulkulm). 

c. Bulkti-bulkti yang melngulatkan ulntulk melngajulkan Gulgatan ataul 

Pe lrmohonan, selpe lrti KTP, KK, Sulrat Kulasa, Akte l dll.  

 

Se ltellah melle lngkapi syarat telrse lbult, PT. Bank Tabulngan Ne lgara 

(Pe lrse lro) Tbk selbagai pelnggulgat melmbayar panjar biaya gulgatan kel 

Pe lngadilan Nelgelri mellaluli bank yang ditulnjulk, dan melnyimpan 

salinannya ulntulk arsip. Pe lngadilan kelmuldian melmbelrikan tanda bulkti 

pe lnelrimaan sulrat gulgatan kelpada PT. Bank Tabulngan Nelgara (Pelrse lro) 

Tbk. Kantor Cabang Selmarang akan melne lrima panggilan sidang dari 

Pe lngadilan Nelgelri Se lmarang, yang akan dihadiri selsulai jadwal yang 

tellah ditelntulkan. Di dalam sidang, sulrat gulgatan telrhadap de lbitulr ataul 

nasabah akan dibacakan, diikulti delngan pe lmbulktian dan pelmbacaan 

pultulsan yang belrisi apakah gulgatan dikabullkan, ditolak, ataul tidak 

ditelrima. Ulntulk me lnyatakan delbitulr te llah wanprelstasi, haruls ada 

pultulsan pelngadilan yang belrke lkulatan hulkulm teltap. Jika pultulsan 

pe lngadilan melnyatakan delbitulr wanpre lstasi, PT. Bank Tabulngan 

Ne lgara (Pelrse lro) Tbk dapat mellakulkan elkse lkulsi belrulpa lellang jaminan 

milik delbitulr. De lngan ulpaya pe lnyellelsaian ini, se lbagian belsar kre ldit 

macelt di PT. Bank Tabulngan Ne lgara (Pe lrse lro) Tbk dapat telrtultulpi, 
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melskipuln tidak se lmula hultang kreldit dapat dikelmbalikan, se lhingga 

bank teltap melngalami kelrulgian dari kreldit be lrmasalah. 

 

4.5. Pembahasan 

4.5.1. Penyebab Kredit Bermasalah 

Kre ldit macelt te lrjadi keltika nasabah tidak lagi mampul me lmelnulhi 

ke lwajiban pelmbayaran kelpada bank selsulai kelse lpakatan. Pelnye lbab 

kre ldit macelt bisa dikatelgorikan melnjadi faktor elkste lrnal dan intelrnal. 

Faktor e lkstelrnal mellipulti hal-hal di lular kelndali bank, selpe lrti niat bulrulk 

dari delbitulr, kelsullitan likuliditas, kondisi manajelme ln dan lingkulngan 

ulsaha yang tidak melndulkulng, se lrta belncana ataul ke lgagalan ulsaha. Di 

sisi lain, faktor intelrnal telrkait delngan ke llelmahan dalam manajelmeln 

bank itul se lndiri, se lpe lrti kulrangnya pelnge ltahulan dan ke ltelrampilan 

manajelr kre ldit, kelbijakan yang tidak jellas, pe llaksanaan kreldit yang 

tidak selsulai prose ldulr, dan manajelme ln organisasi bank yang lelmah. 

Dalam kasuls di PT. Bank Tabulngan Ne lgara (Pelrse lro) Tbk. 

Kantor Cabang Se lmarang, telrdapat faktor ultama yang melnye lbabkan 

kre ldit macelt, yaitul faktor intelrnal dan e lkste lrnal. Faktor intelrnal 

telrultama diselbabkan olelh kelsalahan dalam analisis kreldit dan 

kulrangnya keltelrampilan dalam melngulmpullkan informasi telntang 

nasabah. Di sisi lain, faktor elkste lrnal telrultama diselbabkan olelh pelrilakul 

de lbitulr, baik yang diselngaja maulpuln tidak. Delbitulr dapat delngan 

se lngaja tidak melmbayar kreldit ataul mellakulkan pelnipulan, ataul tidak 

mampul melmbayar karelna alasan telrtelntul. Se lhingga, pelnting bagi bank 

ulntulk melningkatkan kulalitas analisis kreldit, melningkatkan manajelme ln 

risiko, dan melmpelrkulat pelngawasan telrhadap delbitulr agar dapat 

melngulrangi risiko kreldit macelt. 

Tabel 4. 4 Daftar NPL 

Tahul

n 

Kre ldit Belrmasalah 

(Dalam Jultaan) 

Total Kreldit yang di 

be lrikan 
NPL 

2020 Rp 148.465.369.968 Rp 2.700.028.162.667 5,5% 
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2021 Rp 118.768.010.579 Rp 2.813.569.090.897 4,22% 

2022 Rp 147.043.511.433 Rp 2.944.985.830.485 4,99% 

(Sulmbelr : Bank BTN KC Selmarang) 

Tabell 4.4 melnampilkan data kreldit belrmasalah di PT. Bank 

Tabulngan Nelgara (Pelrse lro) Tbk. Kantor Cabang Selmarang. 

Be lrdasarkan pelratulran Bank Indonelsia No.06/10/PBI/2004 tanggal 12 

April 2004 te lntang Sistelm Pe lnilaian Tingkat Ke lse lhatan Bank Ulmulm, 

telrdapat belbelrapa katelgori rasio NPL delngan indelks be lrikult: 

1. Sangat selhat : NPL kulrang dari 2% 

2. Se lhat : NPL 2%-5% 

3. Culkulp Se lhat : NPL 5% - 8% 

4. Kulrang Se lhat : NPL 8% -12% 

5. Tidak Selhat : NPL lelbih dari 12% 

Tabell 4.4 melnulnju lkkan data NPL PT. Bank Tabulngan Ne lgara 

(Pe lrse lro) Tbk. Kantor Cabang Se lmarang pe lr tahuln dari 2020 hingga 

2022, tahuln 2020 belrada di rasio profil NPL yang culkulp se lhat yaitul 

melmiliki pelrse lntasel NPL se lbe lsar 5,50% , pada tahuln 2021 belrada di 

rasio profil NPL yang selhat yaitul melmiliki pelrse lntase l se lbelsar 4,22% dan 

di tahuln 2022 be lrada di rasio profil NPL se lhat selbe lsar 4,99% . 

 

4.5.2. Penyelesaian Kredit Bermasalah 

Pada saat pelmbelrian kre ldit sangat dipelrlulkan analisis kreldit 

dalam manajelmeln pe lrbankan ulntulk melne lntulkan apakah sulatul 

pe lrmintaan kreldit akan ditelrima maulpuln ditolak.  Agar kreldit 

be lrmasalah tidak telrjadi, maka se lbaiknya dilakulkan pe lningkatan prose ls 

analisis kreldit, bank pelrlul melmpe lrku lat prose ls analisis kreldit ulntulk 

melngide lntifikasi potelnsi risiko lelbih awal. Elvalulasi yang lelbih celrmat 

telrhadap profil risiko delbitulr dan pelnggulnaan data yang lelbih 

melndalam dapat melmbantul melngulrangi kelmulngkinan kreldit 

be lrmasalah ulntulk kasuls se llanjultnya. 
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Bank haruls me lmiliki stratelgi yang je llas ulntulk melnangani kreldit 

be lrmasalah seljak awal. Ini melncangkulp pe lmbelntulkan tim khulsuls ulntulk 

pe lnanganan kreldit be lrmasalah, pellatihan staf telntang prose ls 

pe lnyelle lsaian kreldit dan pelmantaulan aktif telrhadap kreldit yang 

melnulnjulkan tanda-tanda potelnsial me lnjadi belrmasalah. Ulntulk 

melngulrangi re lsiko kre ldit belrmasalah, bank dapat melmbelrikan be lrbagai 

jelnis pe llatihan kelpada stafnya. Belrikult adalah belbelrapa contoh 

pe llatihan yang dibelrikan : 

1.  Pe llatihan Analisis Kreldit : Melmbe lrikan pe llatihan yang 

melndalam telntang prosels analisis kre ldit, telrmasulk 

pe lngulmpullan dan elvalulasi informasi kelulangan, pelmahaman 

telrhadap risiko kreldit, dan telknik analisis risiko. 

2. Pe llatihan Idelntifikasi Risiko : Mellatih staf ulntulk 

melngide lntifikasi tanda-tanda potelnsial kre ldit belrmasalah, 

telrmasulk me lmahami faktor-faktor elkonomi dan pelrilakul 

nasabah yang dapat melmpelngarulhi kelmampulan melrelka 

ulntulk melmbayar kelmbali kreldit. 

3. Pe llatihan Pe lngellolaan Risiko : Melmbelrikan pelmahaman 

yang melndalam telntang stratelgi pelnge llolaan risiko, telrmasulk 

cara melngidelntifikasi, melngulkulr, dan melnge llola risiko 

kre ldit delngan telpat. 

4. Pe llatihan Komulnikasi dan Nelgosiasi : Me lnge lmbangkan 

ke ltelrampilan komulnikasi dan nelgosiasi yang e lfelktif ulntulk 

be lrintelraksi delngan nasabah yang melngalami kelsullitan 

ke lulangan, delngan tuljulan me lncapai solulsi yang saling 

melngulntulngkan. 

5. Pe llatihan Telknologi dan Analisis Data : Melmbelrikan 

pe llatihan telntang pelnggulnaan telknologi dan analisis data 

ulntulk melngidelntifikasi pola dan treln dalam pelrilakul 

nasabah, selrta melmanfaatkan telknologi ulntulk melningkatkan 

e lfisielnsi dalam prosels analisis kreldit. 
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6. Pe llatihan Kelpatulhan dan Hulkulm : Me lmastikan staf 

melmahami pelratulran dan kelbijakan yang belrlakul telntang 

pe lmbelrian kreldit dan pelnye llelsaian kreldit be lrmasalah, se lrta 

konse lkule lnsi hulkulm dari pellanggaran. 

7. Pe llatihan Pe lnanganan Konflik : Mellatih staf ulntulk 

melnge llola konflik delngan nasabah selcara elfelktif dan 

profe lsional, telrmasulk cara melnghadapi situlasi yang selnsitif 

dan melnangani kellulhan nasabah delngan baik. 

8. Pe llatihan Manajelmeln Waktul dan Strels : Me lngajarkan telknik 

manajelme ln waktul dan strels ke lpada staf agar dapat belke lrja 

se lcara elfisieln dalam situlasi yang melnulntult, se lpelrti 

melnangani kreldit belrmasalah. 

De lngan melmbelrikan pellatihan-pellatihan ini se lcara belrkala dan 

telruls-me lne lruls, bank dapat melningkatkan ke lmampulan stafnya dalam 

melnge llola risiko kreldit be lrmasalah dan melngulrangi dampak nelgatifnya 

telrhadap kelse lhatan kelu langan bank. 

Apabila bank melnghadapi delbitulr yang be lrmasalah, Bank dapat 

melncoba nelgosiasi delngan delbitulr yang me lngalami kelsullitan kelulangan 

de lngan mellakulkan re lsche ldulling, re lconditioning, dan re lstrulctulring. Ini 

bisa mellibatkan pelnjadwalan ullang pe lmbayaran, pelngulrangan sulkul 

bulnga, ataul pelnambahan jangka waktul kreldit. Prosels ini dapat 

melmbantul de lbitulr ulntulk teltap melmbayar kre lditnya delngan cara yang 

lelbih te lrjangkaul julga ulntulk me lminimalkan kelrulgian bank. Jika 

ne lgosiasi gagal, bank dapat melngambil langkah hulkulm delngan 

melngajulkan gulgatan pelrdata telrhadap delbitulr. Prose ls ini haruls 

didasarkan pada pelratulran yang belrlakul dan mellibatkan pelngadilan 

ulntulk melnye llelsaikan se lngke lta selcara adil. Jika de lbitulr dinyatakan 

wanpre lstasi/ingkar janji, bank dapat me llanjultkan delngan e lkselkulsi 

pe lnjulalan jaminan mellaluli lellang ulntulk me lndapatkan kelmbali selbagian 

ataul se llulrulh dana yang telrtulnda. 
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Se ltellah melnye llelsaikan kreldit belrmasalah, bank pelrlul 

mellakulkan elvalulasi melnyellulrulh telrhadap prose ls yang tellah dilakulkan. 

Ini telrmasulk me lnganalisis pelnye lbab kreldit belrmasalah, melngelvalulasi 

e lfelktivitas stratelgi pelnanganan, dan melngidelntifikasi pelmbellajaran 

yang dapat diambil ulntulk melningkatkan prose ls di masa yang akan 

datang. Delngan melne lrapkan stratelgi-stratelgi ini selcara elfe lktif, bank 

dapat melnge llola risiko kreldit belrmasalah delngan lelbih baik dan 

melngulrangi dampak nelgatifnya telrhadap ke lse lhatan kelulangan bank 

se lcara kelse llulrulhan. 

 

 

 



41 
 

BAB IV 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Kre ldit macelt melrulpakan masalah selriuls bagi lelmbaga kelulangan, selpe lrti 

bank, karelna dapat belrdampak nelgatif pada kelse lhatan kelulangan melre lka. 

Faktor-faktor yang dapat pelnyelbab kreldit macelt dapat belrasal dari intelrnal 

maulpuln e lkste lrnal, telrmasulk ke lsalahan dalam analisis kreldit, kulrangnya 

ke ltelrampilan dalam melngulmpullkan informasi, selrta pelrilakul delbitulr yang 

de lngan se lngaja tidak melmbayar kreldit ataul me llakulkan pe lnipulan, se lrta delbitulr 

tidak mampul me lmbayar kreldit karelna alasan telrte lntul. Pada kasuls PT. Bank 

Tabulngan Ne lgara (Pelrse lro) Tbk. Kantor Cabang Selmarang dihitulng mullai 

tahuln 2020 hingga tahuln 2022 melnulnjulkkan bahwa pada tahuln 2020 belrada di 

rasio profil NPL yang culkulp se lhat yaitul melmiliki pelrse lntase l NPL se lbe lsar 

5,50% , pada tahuln 2021 be lrada di rasio profil NPL yang selhat yaitul melmiliki 

pe lrse lntasel se lbelsar 4,22% dan di tahuln 2022 be lrada di rasio profil NPL selhat 

se lbe lsar 4,99%. Hal ini melnulnjulkan pada PT. Bank Tabulngan Nelgara (Pelrse lro) 

Tbk. Kantor Cabang Selmarang melmpulnyai rasio NPL celndelru lng se lhat. 

Me lskipuln rasio NPL pada Bank melmiliki rasio celnde lrulng se lhat, teltapi 

bank teltap melmiliki relsiko kre ldit macelt. Ulntulk me lngatasi risiko kreldit macelt, 

bank pelrlul melningkatkan kulalitas analisis kre ldit, melnge lmbangkan stratelgi 

pe lnanganan dini, dan melmbe lrikan pellatihan kelpada staf ulntulk 

melngide lntifikasi dan melnge llola risiko delngan lelbih baik. Sellain itul, bank julga 

pe lrlul me lmiliki stratelgi yang jellas ulntulk melnangani kreldit belrmasalah, 

telrmasulk relsche ldulling, relconditioning, dan re lstrulctulring, dan langkah hulkulm 

jika dipelrlulkan. E lvalulasi melnye llulrulh telrhadap prose ls pe lnyelle lsaian kreldit 

be lrmasalah julga pelnting ulntulk me lmpelrbaiki prosels di masa delpan. De lngan 

melngambil langkah-langkah ini, bank dapat melngulrangi dampak nelgatif dari 

kre ldit belrmasalah dan melningkatkan kelse lhatan kelulangan melre lka. 
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5.2. Saran 

PT. Bank Tabulngan Ne lgara (Pelrse lro) Tbk pelrlul melmahami beltapa 

pe lntingnya prosels analisis kreldit yang akulrat selbe llulm kreldit dibelrikan. Prose ls 

ini haruls le lbih dite lkankan dan difokulskan ke lmbali ulntulk me lncelgah timbullnya 

masalah kreldit di kelmuldian hari. Analisis ini mellibatkan belbe lrapa faktor 

se lpe lrti karaktelr, kelmampulan melmbayar angsu lran, pe lndapatan delbitulr, kondisi 

ke lulangan delbitulr, jaminan kreldit, dan pe lrkiraan hambatan. Sellain itul, 

pe lmantaulan pelnggulnaan dana kreldit haruls dilakulkan delngan melngamati 

pe lrkelmbangan ulsaha dan kondisi elkonomi delbitulr se lcara langsulng. 

Pe lnye llelsaian mellaluli relscheldulling, relconditioning, dan relstrulctulring adalah 

solulsi telrbaik bagi keldula pihak, karelna me ltodel ini melmulngkinkan ke ldulanya 

melne lmulkan pelnye llelsaian yang optimal dan me lngulrangi risiko kelrulgian dalam 

prose lsnya.  
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